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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Dalam pe lmbahasan skripsi pelnulis yang be lrjudul Nilai-nilai 

Modelrasi Belragama dalam Nove ll Elmbun di Atas Daun Mapell dan 

Nove ll Keltika Elmbun Melrindukan Cahaya Karya Hadis Melvlana, 

pe lnelliti me lngambil ke lsimpulan selbagai belrikut :  

Dalam nove ll Elmbun di Atas Daun Maplel dan nove ll Keltika 

Elmbun Me lrindukan Cahaya karya Hadis Melvlana telrdapat nilai-nilai 

mode lrasi belragama, pe lnulis me lnge llompokkan nilai-nilai mode lrasi 

be lragama be lrdasarkan indikatornya sehingga diperoleh sembilan nilai 

moderasi beragama yaitu nilai tawassuth, I’tidal, ke lpe lloporan, 

ke lwargaan, ramah budaya, toleransi, musyawarah, reformatif, dan anti 

kekerasan.  

Novel menjadi salah satu media dalam menanamkan nilai-nilai 

beragama. Nilai-nilai tersebut dapat dipahami dan ditanamkan kepada 

setiap individu untuk dijadikan sebagai contoh dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan 

sehari-hari. Nilai-nilai moderasi beragama yang termuat dalam novel 

Embun di Atas Daun Maple dan novel Ketika Embun Merindukan 

Cahaya Karya Hadis Mevlana me lmbe lrikan dampak baik bagi 

selse lorang yaitu nilai tawassuth akan me lmbe lntuk pribadi yang 

me lmiliki sifat yang tidak condong ke l kanan ( dan tidak condong 

ke lkiri, selhingga se ltiap agama dapat ditelrima di selgala lapisan 

masyarakat tanpa adanya konflik. Sikap I’tidal ini me lmbe lntuk 

ge lne lrasi muda yang mampu me lnakar selbuah pelrmasalahan selcara 

hati-hati dan belrjalan delngan lurus (me lme lgang te lguh nilai nilai 

ke ladilan). Nilai tasamuh akan me lmbe lntuk pribadi yang me lnghargai, 

me lmbiarkan, me lmbole lhkan pe lndirian, pelndapat, pandangan, 

ke lpe lrcayaan, ke lbiasaan, ke llakukan, dan se lbagainya yang jauh 

be lrbelda.  

Nilai syura akan me lmbe lntuk pribadi yang me lnye lle lsaikan suatu 

masalah delngan jalan musyawarah atau diskusi dan belbas 

me lngelmukakan pe lndapat se lhingga dapat telrjalin hubungan yang baik 

dan melmpe lrat tali silaturahmi antar umat belragama. Sikap relformatif 

ini akan me lnciptakan masyarakat yang se lnantiasa me lnye lbarkan pelsan 
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pe lrdamaian dan ke lmajuan me lne lrima pe lmbaharuan dan pe lrsatuan 

dalam hidup belrbangsa. Sikap anti ke lke lrasan ini me lnuntun 

masyarakat dan gelne lrasi muda me lnyikapi selmua pe lrsoalan dalam 

ke lhidupan selhari hari de lngan telpat delngan me lne lrapkan cinta 

pe lrdamaian bukan delngan ke lke lrasan. Sikap anti ke lke lrasan ini 

me lnce ltak ge lne lrasi muda yang be lrke lpribadian luhur dalam ke lhidupan 

selhari-hari.  

 

B. Saran  

1. Bagi para penulis novel 

Pe lnelliti me lngharapkan pada masa yang akan datang, akan 

banyak te lrbitan novell-nove ll yang me lmiliki kandungan nilai dan 

makna ke ltuhanan maupun ke lagamaan yang dilandaskan pada 

pe lngkajian ke ladaan sosial masyarakat, agar novell te lrselbut tidak 

hanya me lnjadi hiburan selmata, teltapi juga me lmbe lri tuntutan dan 

me lnginspirasi pelmbaca untuk me lnjadi lelbih baik 

2. Peneliti di masa depan  

Bagi para pelne lliti sellanjutnya akan le lbih baik jika lelbih 

banyak yang me llakukan pe lnellitian telntang masalah ke lagamaan. 

Tidak harus telntang mode lrasi belragama, ada belgitu banyak 

masalah-masalah ke lagamaan yang dapat ditelliti. Hal itu tidak 

hanya pe lnting untuk ke lpe lntingan akade lmik, te ltapi juga untuk 

me lwujudkan pelrdamaian dan me lre ldakan ke lsalahpahaman te lntang 

Islam. 

 

C. Kata Penutup  

De lngan me lngucapkan Alhamdulillah selbagai be lntuk rasa 

syukur atas telrsellelsaikannya pelnulisan skripsi ini, pelnelliti 

me lngharapkan selmoga delngan adanya pelnelltian ini dapat me lmbe lrikan 

manfaat bagi pelmbacanya. De lngan ke lte lrbatasan yang dimiliki olelh 

pe lnelliti, masih dipelrlukan adanya kritik dan saran jika telrdapat 

ke lkurangan didalamnya, se lhingga me lnjadi karya tulis yang 

be lrkualitas baik. 

  


